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Lampiran 1 

Daftar wawancara dengan Guru BK Mts Swasta Al-Washliyah Tembung 

 

1. Sudah berapa tahun ibu mengabdi di sekolah ini dan apakah latar belakang  

pendidikan ibu dari jurusan BK? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa  memiliki karakter intovert 

dimadrasah ini? 

3. Layanan apa saja yang sering ibu berikan kepada siswa di madrasah ini 

4. Bagaimana cara ibu mengatasi masalah siswa yang masalah siswa yang 

menutup diri 

5. Bagaimana  perkembangan bimbingan konseling sebelum dan sesudah 

pandemi di Madrasah ini ? 

6. Bagaimana keberhasilan konseling di Madrsah ini.guru-guru lain dalam 

mengatasi masalah siswa berkepribadian introvert di Mts Swasta  Al Wasliyah  

7. Adakah perubahan yang terjadi pada siswa yang berkepribadian introvert 

setelah melakukan layanan bimbingan dan konseling ?  

  



73 
 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara Dengan Wali Kelas MTs Swata  Al Wasliyah 

Tembung 

1. Seperti apa kerja sama antara guru BK dan  wali kelas terkait dengan masalah-

masalah yang dialami siswa. 

2. Bagaimana tanggapan ibu mengenai siswa yang introvert ? 

3. Apa yang menjadi faktor penghambat kemampu 

4. Apa saja yang bapak lakukan untuk memotivasi siswa introvert agar ia 

mampu menyelesaikan tugas-tugasnya sebagai siswa 

5.  Bagaimana keterlibatan bapak dalam kegiatan bimbingan dan konseling di 

sekolah MTs  Swasta Al Wasliyah ini ? 
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Lampiran 3 

observasi 

Ketika mengadakan penelitian di Mts Swasta Al-Washliyah Tembung, yang mau 

di observasi adalah: 

 

1. Keadaan sekolah dari segi sarana dan prasarana dan lingkungansekolah 

2. Proses pelaksanaan rational emotive behevior therapy untuk 

meningkatkan kemampuan memecahakan masalah siswa introvert 

3. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Siswa introvert 

4. Faktor penyebeb Siswa berkepribadiaan intovert 
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Lampiran 

 SCHEDULE PENELITIAN 

 

 

NO 

 

HARI/TANGGAL 

 

KEGIATAN 

 

1 

 

Senin, 28 Januari  2021 

 

Observasi awal ke sekolah 

2 Senin, 15 Februari2021 Mengajukan judul kepada ketua jurusan 

3 Kamis, 25 Maret 2021 Mengajukan proposal kepada Pembimbing Skripsi 1 

4 Kamis, 08 April 2021 Mengajukan proposal kepada Pembimbing Skripsi 2 

5 Kamis, 06 Mei 2021 Seminar Proposal 

6 Sabtu, 4 Juni 2021 Membuat daftar wawancara yang mau di observasi 

 

7 

 

Senin, 21 Juni s/d 5 

Agustus 2021 

 

Meneliti kelapangan 

8 Agustus 2021 Penyusunan Skripsi 
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DAFTAR HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

 

WAWANCARA 

 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Guru BK 

Sudah berapa tahun ibu mengabdi di 

sekolah ini dan apakah latar belakang  

pendidikan ibu dari jurusan BK? 

 

Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa        

memiliki karakter intovert dimadrasah ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Layanan apa saja yang sering ibu berikan 

kepada siswa di madrasah ini 

Bagaimana cara ibu mengatasi 

masalah siswa yang masalah 

siswa yang menutup diri 

 

 

Beliau menjawab :  saya sudah 3 tahun 

Terakhir ini jadi guru Bk di Madrasah ini, dan 

saya menempuh pendidikan S1 di UINSU 

jurusab BKI dan sekarang sedang menempuh 

pendidikan S2 di UINSU jurusan BKI juga. 

 

siswa yang berkepribadiaan intovert 

kebanyakan dipengaruhi oleh faktor kognitif, 

ekonomi, dan juga keluarga sehingga siswa 

yang intovert sangat sulit terbuka dan 

menceritakan masalah-masalah yang di 

alaminya. 

 

 Layanan yang sering adalah layanan orientasi 

setiap tahunnya, layanan individu,dan informasi 

di berikan kepada seluruh siswa , sebelum 

pandemi layanan informasi diberikan kepada 

siswa satu bulan sekali. Tetapi selama masa 

pandemi jarang sekali menerapkan layanan-

layanan bimbingan konseling. 

 

Dengan melakukan pendekatan terlebih dahulu 

.dan memberikan ruang dan waktu untu klien 

tersebut untuk tidak memksakan kehendak kita 

untuk mengetahui masalah apa yang sedang ia 

hadapi. Selain itu juga siswa diberikan 

perhatian lebih sehingga ia tidak merasa sendiri 
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dan ia mulai terbuka dengan seiring berjalannya 

waktu.ri pada sebelumnya. 

 



 

Bagaimana  perkembangan bimbingan 

konseling sebelum dan sesudah pandemi di 

Madrasah ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana keberhasilan konseling di 

Madrsah ini. 

Masalah sebelum pandemi ini cenderung 

berpotensi memberikan masalah lebih banyak 

,dan guru BK hanya melakukan konseling 

jarak jauh. Hal ini jelas terlihat dari cara 

komunikasi ke gurunya dan kesediaan siswa 

mentaati perintah saat diberi tugas. selama 

belajar di rumah agar disini diperlukan 

kerjasama antara orang tua dan guru BK agar 

tetap mengontrol siswa lebih disiplin lagi. 

Pada dasarnya guru BK hanya bisa membantu 

selebihnya tergantung kepada siswa tersebut, 

guru BK hanya mampu memberikan bantuan 

melelui motivasi, dan memberikan pandangan-

pandangan kepada siswa untuk masa depannya 

keberhasilan konseling pada dasarnya 

tergantung kemamuan siswa.untuk itu 

konseling tidak selamanya berhasil 

menagangani masalah-masalah siswa. 



 

2. Wali Kelas 

Seperti apa kerja sama antara guru BK dan wali 

kelas terkait dengan masalah-masalah yang 

dialami siswa. 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana tanggapan bapak  mengenai siswa 

yang introvert? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa yang menjadi faktor penghambat 

kemampuan belajar siswa? 

Beliau menjawab :  kerja sama antara guru BK 

dengan baik dengan wali kelas sangat baik 

dimana jika ada siswa yang mengalami 

masalah, wali kelas dan guru BK akan 

langsung berkonsultaasi taerkait bantuan yang 

akan diberikan kepada siswa. 

 

 

 

siswa yang berkepribadiaan introvert di 

madrasah ini memang tidak banyak tetapi ada 

dan saya hanya bisa membantu memperbaiki 

pribadi siswa dengan memberikan pandangan-

pandangan yang baik tentang duia sosial 

 

salah satunya adalah masalah keluarga 

keadaan keluarganya yang broken home dan 

juga faktor ekonomi keluarga, dan memang 

manyoritas siswa yang ada di sekolah ini 

memiliki ekonomi menengah ke bawah, 

sehingga perhatian dari orang tua kurang 

terhadap siswa yang bermasalah tersebut 

 

 



 

 
 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian di Mts Swasta Al-Washliyah 

Gambar 1: Gerbang Mts Swsta Al-Washliyah Tembung 

 
 

Gambar  2: Gedung Mts Swasta Al-Washliyah Tembung 

 
 

  



 

 

 

Gambar 3: Ruang Guru Mts Swasta Al-Wahliyah Tembung 

 

 
 

Gamabar 4: Visi-Misi dan Tujuan sekolah MtS Swasta Al-Washliyah Tembung

 
 

 



 

 

 

 

Gamabar 5: Musholla Mts Swasta Al-Washliyah Tembung 

 
 

Gambar 6: Ruang BK Mts Swasta Al-Washliyah Tembung 

 



 

 

 

 
 

Gambar 7: Wawancara Guru BK Mts Swasta Al-Washliyah 

 
  



 

 

 

Gambar 8 : Wawancara Bersama  Wali Kelas VIII Mts Swasta Al-Washliyah 

 

Gambar 9 : Wawancara Bersama Siswa (Klien) Mts Swasta Al-Washliyah 

 


